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Abstraksi :
.
Kesenian Tari Tradisional merupakan salah satu bagian yang menunjukan pada sistemasi
aspek-aspek kehidupan lainnya sebagai bentuk gagasan Indonesia sendiri memiliki banyak tempat
Kesenian Tari Tradisional mulai dari milik pemerintah atau swasta, dari gedung yang besar dan
galeri kecil. Potensi inilah yang dapat dikembangkan sebagai kekuatan budaya bangsa dilingkup
Internasional. Berdasarkan keadaan kota Malang sendiri maupun dari beragam budaya Seni Tari
Tradisional yang ada di Indonesia. Untuk sekarang ini ada beberapa tempat yang juga merupakan
wadah atau tempat untuk mengembangkan Seni Tari Tradisional di kota Malang ini sendiri, tetapi
masih banyak kelemahan sehingga keberadaan akan Seni Tari Tradisional tidak menarik perhatian
kaum remaja yang merupakan calon penerus bangsa. Dengan keberadaan seperti ini maka perlu
dipertimbangkan untuk membangun sebuah Pusat Pertunjukan Seni Tari Tradisional yang
sebagaimana dapat menjadi wadah untuk mengembangkan kreatifitas Seni Tari Tradisional yang
berada di Kota Malang dan bisa menjadi sumber pengetahuan akan kekayaan Seni Tari
Tradisional Kota Malang yang mana harus diketahui dan di pelajari oleh semua Lapisan
Masyarakat Kota Malang.
Pusat Pertunjukan Seni Tari Tradisional harus memilki konsep tema yang tepat berdasarkan
judul dan lokasi perancangan sehingga terkesan selaras perancangannya untuk menjadi sebuah
Pusat Pertunjukan Seni Tari Tradisional di kota Malang, berdasarkan keadaan ini maka tema yang
tepat adalah tema Simbolis yang akan menojolkan Simbolisme dari Seni Tari Tradisional yang
ada di Indonesia.
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BAB 1 

























Gambar 1.1. Data Tapak 
 
 Lokasi Tapak : 
a. Kota Madya   : Malang Jawa Timur 
b. Kecamatan   : Kedung Kandang 
c. Kelurahan   : Bumi Ayu Buring 
d. Lokasi Site   : Jalan Mayjend Sungkono  
e. Luas Site   : 8.389 m2 
 Batas Lingkungan Tapak : 
a. Batas Utara   : GorKen Arok 
b. Batas Selatan   : Lahan kosong 
c. Batas Timur  : Permukiman 
d. Batas Barat  : Permukiman  
 Peraturan Tata Ruang : 
a. KDB   : 40-60 % 
b. KLB   : 2 – 4 Lantai 
c. GSB   : Kemunduran 5-10    
 
1.2.Analisa Ruang 
1.2.1. Analisa Kebutuhan Ruang 
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 Ruang tunggu 
 Penjualan makanan 
 Stan Galeri 
 Took Souvenir 
 Toilet  


















 Ruang Pementas (persiapan pentas) 
 Ruang latihan (persiapan pentas) 
 Ruang control suara dan cahaya 
 Ruang ganti dan ruang rias 
 Ruang pertunjukan/ panggung 
 Toilet 
 











Diagram 1.2.3. aktivitas pengelola. 
 
 
Kebutuhan ruang : 
 Parkir 
 Ruang tamu 
 Ruang Direktur 
 Ruang sekretaris 
 Ruang administrasi 
 Ruang personalia 
 Ruang publikasi 
 Ruang pemasaran 
 Ruang rapat 
 Ruang pemeliharaan 




















Bekerja Istirahat Bekerja 
Pulang 
 Ruang arsip 
 Gudang 
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1.2.2 Analisa Jenis Kegiatan 
 
Pada analisa ini dibedakan beberapa macam jenis kegiatan yang terjadi dalam sebuah Pusat 
Pertunjukan Seni Tari Tradisional yaitu; 
 
 Kegiatan Utama  
Kegiatan utama pada perancangan ini adalah menyaksikan pertunjukan Tari yang 
tentunya melibatkan pementas dan pengunjung.  
Pada jenis kegiatan ini melingkupi; 
 
 Kegiatan Admistrasi  
Kegiatan administrasi merupakan kegiatan yang mengelola operasional yang 
dilaksanakan di dalam concert hall dan mencakup hal-hal tentang keamanan, keuangan, 
administrasi, pengelolahan bangunan, M & E, service dan lain-lain. 
 Kegiatan Pelengkap 
Sebagai pelengkap kegiatan untuk memfasilitasi sebuah Pusat Pertunjukan seperti 
cafe, toko Souvenir,stan Galeri,  dan parkir. 
 
1.2.3 Analisa Pengelompokan Sifat Ruang 
Pengelompokan dibagi berdasarkan fungsi dan jenis kegiatan yang terjadi pada ruang dan dibagi 
menjadi 4 kelompok, yaitu; 
 Zona kegiatan penonton (umum), merupakan zoning yang mana fungsinya sebagai zona 
penonton atau pengunjung, pada zona ini pengunjung dapat bebas melakukan kegiatannya 
mulai dari parkiran, lobby, antrian tiket, ruang tunggu dan ruang penonton pada 
audotorium.  
 Zona kegiatan Penari,  merupakan zona kegiatan belakang panggung dan pementasan. 
Pada zona ini mulai dari datang hingga kegiatan persiapan pementasan dilakukan. 
 Zona kegiatan pengelolah, merupakan zona kegiatan pengelolah gedung, pada zona ini 
melingkupi kegiatan-kegiatan pemasaran, informasi, layanan, keamanan dari  bangunan 
itu sendiri. 
 Zona kegiatan Service, merupakan zona yang berfungsi untuk penunjang sistem 
bangunan mulai dari jenis kegiatan perawatan hingga pengolahan sistem dalam bangunan. 
 
1.2.4. Analisa Kebutuhan dan Luasan Ruang 
 Ruang kegiatan penonton 
 
No Jenis Ruang Pendekatan Perhitungan  Kapasitas    
( orang ) 
Total           
( m2 ) 
Sumber 
1 AREA PENGUNJUNG 
 Hall Ruang tunggu 
asumsi 30% 
dari lobby penonton 
30% x 206.7 m2, 62/ 1orang 
62 orang 
62 m2 NAD 
 Lobby Kebutuhan lobby 
=20% dari jumlah 
pengunjung, luas/ 
orang 0.6 m2 





50 orang 180 m2 NAD 
 R.Penitipan 
Barang 
Luas/ orang = 0.1 
m2 + sirkulasi 20 
(0.1 x 375) x 20% 200 orang 30 m2 TB 
 R.Informasi Luas per orang = 
1,2 m2 + sirkulasi 
20% 
1,2 x 4 = 4,8 m2 x 
20% 
4 orang 5.7 m2 NAD 




loket. Batas  antrian 
10 
orang perloket. Luas 
orang 
berdiri 0.6 m2  
10 orang x 0.6 
m2, luas 
Antrian x jumlah 
loket, 
Sirkulasi 20% 
60 orang 43.2 m2 NAD 
 Kafe asumsi café 20% 
dari ruang 
tunggu/lobby 
20% x 234 m2 = 
46.8 m2 sirkulasi 
30% 
46.8 / 0.6 = 
100 orang 
160 m2 TB 
 Toko Souvenir Asumsi menampung 
60 orang + sirkulasi 
20%, luas per orang 
= 1,2 m2 
(60 x 1,2) x 20% 60 orang 86.4 m2 TB 
 Stan Galeri Asumsi menampung 
60 orang + sirkulasi 
20%, luas per orang 
(60 x 1,2) x 20% 60 orang 86.4 m2 TSS 
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toilet pria (4 
wc, 5 urinoir, 2 
washtafel, 
sirkulasi 30% = 
7.42 m2) 1 
unit toilet wanita ( 4 
wc, 2 
washtafel, sirkulasi 
30 % = 
9.83 m2) {1 wc 
=1.8 m2, 1 
urinoir = 0.4 m2, 1 
washtafel 
= 0.54 m2  
Toilet pria (7.42 x 
4 unit), 
Toilet wanita 
(9.83 x 4 
unit) 
4 unit toilet 
pria,  
4 unit toilet 
wanita 
61.7 m2  TSPE 
 TOTAL LUAS AREA PENGUNJUNG                                                  715.4 m2 





Didapat ukuran 4.4 
x 6.1 = 26.84 m2 
Luas ruang 
sebesar 26.84 m2 
jumlah satu orang 
1 orang 26.84 m2  
 Ruang Sekretaris Berdasarkan 
perhitungan prabot 
Didapat ukuran 
1.725 x 1.8 = 3.105 
m2 








Didapat ukuran  4 x 
4.16 = 16.64 m2 
Luas ruang 16.64 
m2/ orang 






di dapat ukuran 3 x 
4= 12m2 












di dapat ukuran 6 x 
5 = 30m2 








 Ruang Rapat Berdasarkan 
perhitungan prabot 
di dapat ukuran 4 x 
10 = 40 m2 




40 m2  
 Ruang Pengarah Berdasarkan 
perhitungan prabot 
di dapat ukuran 4 x 
4 = 16m2 
Luas ruang 16 m2 
 





di dapat ukuran 5 x 
6 = 30 m2 





di dapat ukuran 3 x 
4 = 12 
m2 
Luas ruang 12 m2 3 orang 12 m2  
 Ruang arsip 10% luas ruang 
kantor 
10% dari 16 m2 2 orang 16 m2  
 Ruang karyawan Berdasarkan 
perhitungan prabot 
di dapat ukuran 1.75 
x 1.9 = 3.325 
m3 
Luas ruang 3.325 
m2/ orang 
5 orang 16.6 m2  
 Gudang 10% luas ruang 
kantor 
 
10% dari 127.3 
m2 
1 ruang 
1 ruang 12.7 m2 
 
 
 Toilet Pengelola Kebutuhan 2 unit 
toilet pria (4 
wc, 6 urinoir, 4 
washtafel, 
sirkulasi 30% = 
7.42 m2) 2 
unit toilet wanita ( 4 
wc, 4 
washtafel, sirkulasi 
30 % = 
9.83 m2) {1 wc 
=1.8 m2, 1 
urinoir = 0.4 m2, 1 
washtafel 
= 0.54 m2  
toilet pria ( 7.42 x 
2 unit), 
toilet wanita (9.83 
x 2 unit), 
 
2 unit toilet 





 TOTAL LUAS AREA PENGELOLA                                                   292.78 m2                                                 
3 AUDITORIUM 
 Ruang penonton Kebutuhan 1 
bangku penonton 
membutuhkan luas 
750 x 1.05 m2 
Sirkulasi 20 % 
750 0rang 3.515 m2  
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1.4 m x 0.75 m / 
bangku.  
 
 Panggung Berdasarkan 
perhitungan  
di dapat ukuran 7.40 








 Ruang kontrol 
cahaya 
5 % dari luas 
Auditorium 
5% x 2.5 m2 = 
8.65 m2 
1 ruang 12.5 m2  
 Ruang kontrol 
cahaya 
5 % dari luas 
Auditorium 
5% x 2.5 m2 = 
8.65 m2 
1 ruang 12.5 m2  
 Ruang kontrol 
AC 
5 % dari luas 
Auditorium 
5% x 2.5 m2 = 
8.65 m2 
1 ruang 12.5 m2  
 TOTAL LUAS AUDITORIUM                                                              3.675 m2                                                       
4 AREA BACKSTAGE                                                   




panjang 6 ft=1.8 m, 
lebar 24 in = 0.6 m, 
tinggi 6ft 
Luas ruang ganti / 
orang = 0.68 m2 
20 orang 112.1 
m2 
 
 Ruang Rias Panjang meja rias 
ideal 3ft, dan lebar 2 
ft, di perkirakan 
jumlah orang 30 % 
dari kapasitas 
panggung. 
Luas meja rias 
0.54 m2 
x 6 orang 
ditambah 
sirkulasi 30% 
20 orang 62 m2  
 Ruang latihan Asumsi 80% dari 
luas panggung 
80% x 346.5 m2 
2.5 m2/ orang 
50 orang 277 m2  
 Ruang Performer   20 orang 50 m2  
 Gudang Alat   1 ruang 50 m2  
 TOTAL LUAS BACKSTAGE                                                               551.1 m2                                         
5 AREA UTILITAS                                                  
 Ruang genset (MEE) generator set 
kva 140 
 model 120 txt 
7557ba luas 
mesin perunit (2.5 x 
1) 




luas = 32.175 m2 
1 ruang 64.3 m2 TSS 
 Ruang travo Perhitungan luas 
mesin travo dan 
sirkulasi 
3 x 4 m2 1 ruang 12 m2 TSS 
 Ruang Panel 
Listrik 
Perhitungan perabot 3 x 4 m2 1 ruang 12 m2 TSS 
 Ruang pompa (MEE)kapasitas 
mesin 
pompa 40 hz, 60 
psi, luas 
mesin per unit (0.8 
x 1.25) 1 mesin 
pompa penanggulan 
kebakaran (2x 1.5)/ 
unit, + bak 
penampung = 12 
m2. 
(0.8 x 1.25) x 3 + 
(1.5 x 2)  
Sirkulasi 40% + 
12 m2 
2 unit mesin 15 m2 TSS 
 Ruang kerja 
bengkel 
Perhitungan perabot 3 x 4 1 ruang 12 m2 TB 
 TOTAL LUAS UTILITAS                                                                        115.3 m2 
 TOTAL LUAS SELURUH AREA                                                              5.349.58 m2 
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1.3. Analisa Struktur 




Penerapan sistem struktur atap pada Pusat Pertunjukan adalah menggunakan kombinasi struktur 
rangka baja, dan struktur rangka batang. 
 
1.3.2. Struktur Utama 
Sistem struktur badan terpilih adalah menggunakan sistem struktur beton bertulang yang 
dikombinasikan dengan sistem struktur rangka baja. 
 
1.3.3. Sub Struktur (struktur pondasi) 
Struktur bawah 
 
Struktur bawah berupa pondasi dan atau basement, yang berfungsi sebagai pemikul dan 
penerus beban ke tanah secara merata. Pondasi terdiri dari dua jenis, yaitu pondasi dangkal 
dan pondasi dalam.  
 
Pondasi dangkal adalah pondasi tapak penyebar beban atau pengkakian (speread footing) 
yang menyebarkan beban stuktur pada suatu titik yang tidak jauh di bawah permukaan tanah. 
Kedalaman pondasi tapak hanya berada sedikit di bawah permukaan tanah. Apabila pada suatu 
daerah konsolidasi tanahnya berlebihan dan tanahnya kurang mendukung maka disini 
diperlukan pondasi yang lebih dari pondasi dangkal yaitu pondasi dalam. 
 
Oleh karena kedalaman tanah keras pada site lebih dari tidak jauh dari permukaan tanah, 







1.4. Analisa Utilitas 
 
 Sistem Keamanan 
Sistem keamanan yang direncanakan pada pusat Pertunjukan Seni Tari Tradisional adalah 
: 
 Close Camera Television 
 Alarm pencuri 
 Penjaga keamanan 
 Sistem komunikasi 
Sistem komunikasi yang direncanakan untuk mempermudah hubungan dengan berbagai 
pihak antara lain : 
 Telepon kabel 
 Radio / HT 
 Pengeras suara / Megaphone 
 
 Sistem pengadaan air bersih  
Penyediaan air bersih menggunakan sistem down feed distribution, dimana air 
bersih dari PDAM ditampung pada bak penampung air, dan kemudian dipompa untuk 
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Diagram 1.4.1. Sistem pengadaan air 
 
 






































Sumber PDAM Meteran 
Sumber PDAM Pompa 




Tangki Air Atas 
Air Kotor dari 
Dapur 










Sumur Resapan  
Riol Lingkungan  Air Hujan 
Talang Air 
Selokan Air Bak Kontrol 
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Panel Induk PLN 
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Gambar 2.1. Visualisasi Tapak 
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Gambar 2.2. Analisa Bentuk 
 
                    Pusat Pertunjukan Seni Tari Tradisional Di Kota Malang 
                         Tema Arsitektur Simbolis 
 
Skripsi Arsitektur  



























Gambar 2.3. Bentuk akibat Tapak, Struktur dan Ruang 
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Gambar 2.4. Visualisasi Ruang 
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Gambar 2.5. Tampak Depan dan Potongan 
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Gambar 2.6.Analisa Bentuk Auditorium dan Akustik 
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Gambar 2.7. Eksterior 3D 
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Gambar 2.8. Interior 3D 
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Gambar 2.9. Site Plan 
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Gambar 2.10. Lay Out Plan 
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Gambar 2.11. Denah Lantai 1 
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Gambar 2.12. Denah Lantai 2 
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Gambar 2.13. Denah Lantai 3 
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Gambar 2.14. Tampak Depan dan Samping Kiri 
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Gambar 2.15. Tampak Belakang dan Samping Kanan 
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Gambar 2.16. Potongan 
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Gambar 2.17. Rencana Atap 
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Gambar 2.18. Rencana Pembalokan Lt. 1 
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Gambar 2.19Rencana Pembalokan Lt.2-3 
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Gambar 2.20. Detail A-D 
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Gambar 2.21. Detail Akustik 
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Gambar 2.22. Air Bersih dan Air Kotor 
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Gambar 2.23. AC 
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Gambar 2.24. Interior 
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Gambar 2.25.Eksterior A 
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Gambar 2.26. Eksterior B 
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Gambar 2.27.Maket A 
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Gambar 2..28. Maket B 
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